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Pembelajaran sistem indra SMA di Aceh yang mayoritas utama penduduknya adalah muslim 
disajikan terlepas dari ayat-ayat Al-Qur’an, serta hanya membahas teori saja tanpa mengambil 
hikmahnya, seperti pembelajaran sistem indra kelas XI MIPA SMAN 5 Banda Aceh, para siswa 
tidak tahu ayat-ayat apa saja yang berhubungan dengan materi sistem indra. Pembelajaran di SMA 
cenderung tidak terlalu mendalam kajian ilmu agamanya, namun demikian bukan berarti 
pembelajaran terpisah dari Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah 
respon dan hasil belajar siswa terhadap penggunaan media Bulletin Board pada materi Sistem Indra 
berbasis Qur’ani. Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 5 Banda Aceh yang terdiri dari 5 kelas dan sampelnya 
adalah kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 
sampling. Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Pre Experimen dengan teknik 
pengumpulan datanya berupa angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap pembelajaran berbasis Qur’ani dengan media Bulletin board tergolong dalam kategori 
tinggi dengan nilai rata-rata 80% serta hasil belajar siswa terbukti meningkat dengan  thitung lebih 
besar daripada ttabel (thitung = 18,30 dan ttabel = 1,714). 
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PENDAHULUAN
 l-Qur’an adalah kalam Allah Swt yang 
di dalamnya memuat petunjuk bagi 
manusia yang berguna bagi dasar yang 
kukuh untuk semua prinsip, etik dan moral yang 
sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia 
(Ma’arif, 1985). Usaha utama untuk 
mengamalkan dan mengaplikasikan Al-Qur’an 
bermacam-macam dan sesuai dengan tuntutan 
zamannya. Ada beberapa usaha yang terus 
berkembang dari generasi  kegenerasi, yakni 
mempelajari, meneliti, memahami dan 
menyebarkan pengetahuan yang berkaitan 
dengan Al-Qur’an pada berbagai keadaan di 
kehidupan (Ismail, 1995). Salah satu contohnya 
adalah saat mempelajari sistem indra. Allah 
berfirman dalam surat an-Nahl ayat 78 : 
 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur” (Departemen Agama RI, 1989).  
 Berdasarkan ayat tersebut Allah 
mengeluarkan diri kalian dari dalam perut ibu 
dalam keadaan tidak mengenal sedikit pun apa 
yang ada di sekeliling kalian. Kemudian Allah 
memberi kalian pendengaran, penglihatan dan 
mata hati sebagai bekal mencari ilmu 
pengetahuan, agar kalian beriman kepada-Nya 
atas dasar keyakinan dan bersyukur atas segala 
karunia-Nya.  
 Pembelajaran materi sistem indra SMA di 
kalangan masyarakat muslim seperti di Aceh 
yang mayoritas utama penduduknya adalah 
muslim seharusnya dikaitkan dengan Al-Qur’an, 
serta tidak hanya teori lepas saja tanpa 
dihubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, 
walaupun pembelajaran di SMA cenderung 
tidak terlalu mendalam kajian ilmu agamanya. 
Begitu banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang 
membahas tentang sistem indra meliputi indra 
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pendengaran, penglihatan, penciuman, peraba, 
dan pengecap. Pembelajaran sistem indra harus 
dihubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an agar 
pembelajaran tetap pada jalur Islam dan tidak 
melenceng, karena semua hal yang ada di dunia 
ini telah digambarkan dalam Al-Qur’an baik itu 
zaman dahulu, sekarang dan masa yang akan 
datang.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
biologi di SMAN 5 Banda Aceh diperoleh 
informasi bahwa, pembelajaran materi sistem 
indra  pada siswa kelas XI MIPA SMAN 5 
Banda Aceh hanya membahas tentang teori saja 
dan tidak dihubungkan dengan Al-Qur’an serta 
para siswa tidak tahu ayat-ayat apa saja yang 
berhubungan dengan materi sistem indra. Hasil 
wawancara dengan salah satu siswa MIPA 
SMAN 5 Banda Aceh mengatakan bahwa, 
pembelajaran sistem indra yang dilakukan sudah 
cukup baik dari segi teori karena para siswa 
mengerti apa yang disampaikan dan dijelaskan 
oleh guru baik itu melalui  metode ceramah 
ataupun diskusi. Namun pembelajaran sistem 
indra tidak dihubungkan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, sehingga siswa tidak tahu bahwa ada 
ayat Al-Qur’an yang membahas tentang sistem 
indra. 
 Berdasarkan hasil observasi di kelas XI 
MIPA SMAN 5 Banda Aceh, diperoleh bahwa 
guru menjelaskan materi sistem indra meliputi 
penglihatan, penglihatan, penciuman, peraba 
dan pengecap dengan metode ceramah serta 
diskusi. Siswa menyimak serta mencatat hal-hal 
penting yang disampaikan guru serta siswa 
bertanya jika ada hal yang tidak dipahami. 
Kebiasaan para siswa tidak mencari ayat-ayat 
yang berhubungan dengan materi sistem indra, 
karena guru tidak meminta mereka untuk 
mencari. Mereka hanya terbiasa menerima  
semua materi yang diberikan oleh guru. Nilai 
mata pelajaran biologi para siswa kelas 2 MIPA 
SMAN 5 Banda Aceh tidak semuanya lulus 
KKM, ada beberapa siswa yang harus 
didongkrak oleh guru dan pas dengan nilai 
KKM. Hanya sebagian kecil siswa yang  murni 
melebihi nilai KKM. 
 Pembelajaran sistem indra yang tidak 
dihubungkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
seolah-olah membuat sains dan ajaran agama 
terpisah serta tidak terintegrasi dengan nilai-
nilai hidup dalam masyarakat muslim. Jika sains 
dan ajaran agama terpisah maka akan timbul 
hal-hal yang tidak diinginkan seperti siswa 
hanya terfokus pada teori dan tidak 
memperdulikan nilai-nilai Islami yang tersirat di 
dalamnya. 
 Salah satu solusi agar pembelajaran sistem 
indra sesuai dengan nilai-nilai islam dan mudah 
untuk dipahami oleh siswa, diperlukan sebuah 
media yang dapat memadukan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan materi sistem indra. Media yang 
akan digunakan adalah Bulletin board. Menurut 
Cepy Riyana Buletin board adalah papan biasa 
tanpa dilapisi kain flanel yang terbuat dari gabus 
tempat ditempelnya gambar-gambar dan tulisan-
tulisan yang tujuannya untuk menarik perhatian 
siswa (Riyana, 2012).  
 Buletin board harus mempunyai fungsi 
pendidikan, menarik, rapi, up to date, dan 
dinamik. Bulletin board dapat mempermudah 
guru menerangkan bahan pelajaran, membuat 
pelajaran lebih menarik, serta efisien waktu dan 
tenaga. Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pembelajaran Sistem Indra Berbasis 
Qur’ani Dengan Menggunakan Bulletin Board 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di 




Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan  dengan  jenis 
pre-eksperimen desain yaitu eksperimen yang 
tidak sebenarnya belum memenuhi persyaratan 
eksperimen ilmiah. Desain penelitian ini yaitu 
one group pretest-posttest design. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 5 Banda Aceh yang 
terletak di Jalan Hamzah Fansuri, Kopelma 
Darussalam Syiah Kuala Banda Aceh. Waktu 
penelitian ini berlangsung pada semester genap 
tahun 2018 dan membutuhkan waktu selama 
dua kali pertemuan. 
Tania Inora, dkk. 
692 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MIPA SMAN 5  Banda Aceh yang 
terdiri dari 5 kelas.  Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah purposif sampling. 
Kriteria purposive sampling yang akan diteliti 
meliputi kemampuan kognitifnya sedang (tidak 
pandai dan bodoh) dan tidak termasuk kelas 
unggul atau kelas inti. Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 24 
siswa, yaitu 14 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
angket. Soal tes yang disajikan berjumlah 32 
soal. Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu 
Pretest dan Postest. Lembar angket berisikan 10 
pernyataan. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah soal pretest dan postest, yang bentuk 
soalnya pilihan ganda dan lembar angket yang 
harus diisi dengan pernyataan yang telah 
disediakan. 
 Analisis Hasil Belajar menggunakan rumus: 
P =  x 100 
N-gain didapatkan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
N-gain =  
Nilai yang akan diperoleh dari hasil tes tersebut 
sebagai data penelitian yang akan diolah, setelah 
data terkumpul maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis dengan meggunakan 





Md: Mean dari deviasi (d) antara nilai Pretest dan 
Post test 
xd: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi  
N: Banyaknya subjek  
 
Analisis Respon Siswa diperoleh melalui angket 
dianalisis dengan menggunakan skala Likert. Skor 
rata-rata respon siswa dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
Skor rata-rata P =  x 100% 
Keterangan: 
P = Presentase keseluruhan respon siswa 
 = Frekuensi respon per item 
N = Jumlah keseluruhan respon 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Sistem Indra Berbasis  Qur’ani Dengan 
Menggunakan Bulletin Board  
Berdasarkan hasil analisis data angket 
respon siswa tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan antara ketiga indikator berikut. Data 
respon siswa dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
 
Tabel 1.  Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Sistem Indra Berbasis Qur’ani Dengan 





Skor Rerata Kategori 




b. Keingintahuan terhadap pembelajaran 90 
c. Ketidak fokusan terhadap pembelajaran 72 
Keingintahuan a. Rasa penasaran terhadap pembelajaran 80 
78 Tinggi b. Keingintahuan terhadap pembelajaran 82 
c. Ketidakpedulian terhadap pembelajaran 73 
Melaksanakan a. Ketertiban dalam melaksanakan pembelajaran 80 
77 Tinggi b. Kesungguhan dalam melaksanakan pembelajaran 84 
c. Ketergesa-gesaan dalam melaksanakan pembelajaran 73 




d. Keterarahan dalam melaksanakan pembelajaran 72 
79 Tinggi 
Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa 
respon siswa termasuk dalam kategori tinggi 
dengan jumlah presentase 79. Tiga aspek 
ketertarikan (perhatian, kesukaan dan ketidak 
fokusan) terhadap pembelajaran sistem indra 
berbasis Qur’ani dengan media Bulletin board, 
dimana kebanyakan siswa tertarik meskipun ada 
sebagian kecil yang tidak diikuti dengan 
kefokusan.  
Indikator aspek keingintahuan yang 
diamati meliputi rasa penasaran, ingin tahu dan 
ketidakpedulian terhadap pembelajaran sistem 
indra berbasis Qur’ani dengan media Bulletin 
board. Umumnya siswa ingintahu terhadap 
pembelajaran, walaupun  ada sebagian kecil 
yang diikuti dengan ketidakpedulian.  
 Berdasarkan Indikator melaksanakan 
yang dilihat dari aspek mengikuti dengan tertib, 
sunguh-sungguh, tergesa-gesa dan terarah pada 
pembelajaran sistem indra berbasis Qur’ani 
dengan media Bulletin board. Hampir semua 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan baik, 
namun ada sebagian kecil yang merasa tergesa-
gesa dan tidak terarah. Perbandingan respon 
siswa terhadap pembelajaran berbasis Qur’ani 
dan media Bulletin board Kelas XI IPA 3 dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Persentase Respon Siswa 
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas 
menunjukkan bahwa dari ketiga indikator  respn 
siswa tersebut tingkatan yang sangat tinggi 
adalah indikator ketertarikan dibandingkan 
dengan indikator keingintahuan dan indikator 
melaksanakan, meskipun indicator 
keingintahuan dan melaksanakan masih dalam 
kategori tinggi dan tidak terlalu rendah . Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa siswa tertarik 
namun terkendala banyak faktor.   
 
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Sistem Indra Berbasis Qur’ani Dengan 
Menggunakan Bulletin Board 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa hasil belajar siswa 
diperoleh dengan menganalisis hasil pre-test 
dan post-test. Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran sistem indra berbasis Qur’ani 
dengan menggunakan Bulletin board dapat 









Tabel 2.  Hasil Belajar Siswa 




























































































































Jumlah 940 1934 994 43966 
Rerata 39 81 41 1832 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata pre-test sebesar 39, 
sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 81 
dan rata-rata gain sebesar 41 dari 24 siswa. Jika 
dilihat dari ketetapan nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan yaitu 
≥75, maka dapat diketahui bahwa semua nilai 
pre-test siswa belum mencapai nilai ketuntasan. 
Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan 
awal siswa terhadap pembelajaran sistem indra 
berbasis Qur’ani. Sedangkan nilai post-test 
siswa, hanya 2 siswa yang nilainya tidak 
mencapai nilai ketuntasan. Hal tersebut 
menandakan bahwa siswa sudah lebih 
memahami materi yang diajarkan. 
Nilai terendah siswa pada pre test yaitu 22 
sedangkan nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 
post test siswa yaitu 71 dan tertingginya 93. 
Gain 41 ≥ 0,70 termasuk dalam kategori tinggi. 
Siswa yang memperoleh nilai post test rendah 
tidak selamanya akan memperoleh nilai post test 
rendah pula dan begitu juga sebaliknya, siswa 
yang memperoleh nilai post test tinggi juga 
tidak akan selamanya akan memperoleh nilai 
post test tinggi pula.  
Berdasarkan analisis uji-t yang telah 
dilakukan dengan taraf signifikan sebesar 5% 
(0,05). Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, 
menunjukkan nilai rata-rata pre-test dan post-
test siswa berbeda, dengan selisih nilai rata-rata 
yaitu 39. Nilai thitung yang diperoleh adalah 
18,30 sedangkan nilai ttabel 1,714 pada taraf 
signifikan 0,05 dengan derajat bebas 23. 
Dengan demikian terbukti hipotesis diterima 
yaitu pembelajaran sistem indra berbasis 
Qur’ani mampu meningkatkan hasil belajar 
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siswa XI MIPA SMAN 5 Banda Aceh. 
Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-
test dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Rerata Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 4.2 di atas 
menunjukkan bahwa setiap nilai pre-test, post 
test dan gain pada materi sistem indra memiliki 
perbedaan. Rerata nilai tertinggi yaitu nilai post 
test 81 sedangkan nilai pre-test memiliki Rerata 
yang terendah yaitu 39 dan Rerata gain 41.  
Pengujian hipotesis dengan kriteria 
pengujian adalah ditolak Hₒ jika thitung ≤ ttabel,  
dan diterima Hₐ jika thitung ≥ ttabel pada taraf 
signifikan α = 0,05. Hₒ = Tidak terdapat 
peningkatan yang nyata pada pembelajaran 
Sistem Indra berbasis Qur’ani dengan 
menggunakan media Bulletin Board terhadap 
hasil belajar siswa di kelas XI MIPA SMAN 5 
Banda Aceh. Hₐ = Terdapat peningkatan yang 
nyata pada pembelajaran Sistem Indra berbasis 
Qur’ani dengan menggunakan media Bulletin 
Board terhadap hasil belajar siswa di kelas XI 
MIPA SMAN 5 Banda Aceh. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa respon siswa sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Respon 
siswa kelas XI MIPA 3 terhadap pembelajaran 
berbasis Qur’ani pada materi sistem indra 
dengan media Bulletin board di SMAN 5 Banda 
Aceh dari keseluruhan indikator  tergolong 
tinggi. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
berbasis Qur’ani dan juga media yang 
digunakan menarik perhatian dan respon siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
Analisis data tersebut juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Saidatur Rofiah 
bahwa pembelajaran berbasis Qur’ani dapat 
meningkatkan respon siswa terhadap proses 
pembelajaran (Rofiah, 2016). Penelitian sejenis 
telah diteliti oleh Moch Fatchur Rohman 
Saekoni yang mana pembelajaran Berbasis 
Qur’ani akan berdampak positif terhadap respon 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
berbasis Qur’ani (Saekoni, 2016). 
Kriteria keefektifan dalam penelitian 
dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 
75% siswa telah memperoleh nilai di atas KKM 
dan hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara pemahaman awal dengan 
pemahaman  setelah pembelajaran (Nurgana, 
1985). 
Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 
berbasis Qur’ani pada materi sistem indra 
dengan media Bulletin board mengalami 
peningkatan. Kondisi ini dapat dilihat pada hasil 
tes yang dilakukan dengan pemberian tes berupa 
soal pilihan ganda sebanyak 32 soal, sehingga 
diperoleh nilai rata-rata nilai pre test lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai post test. 
Hampir seluruh siswa memperoleh nilai di atas 
KKM setelah pembelajaran dan hanya 2 orang 
yang memeperoleh nilai di bawah KKM. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran diantaranya 
seperti media yang digunakan, pembelajaran 
berbasis Qur’ani, serta kelebihan dan kelemahan 
peneliti. Media yang digunakan sangat besar 
pengaruhnya terhadap suatu penelitian, seperti 
penggunaan media Bulletin board yang tidak 
pernah digunakan sebelumnya oleh siswa 
SMAN 5 Banda Aceh, sehingga membuat para 
siswa tertarik dan ingin belajar lebih dalam lagi 
menggunakan media Bulletin board.  
Faktor kedua yaitu pembelajaran sistem 
indra bebasis Qur’ani, yang tergolong baru 
dikalangan siswa SMAN 5 Banda Aceh, 
dikarenakan pembelajaran sistem indra 
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sebelumnya tidak pernah dikaitkan dengan ayat-
ayat Al-Qur’an. Pembelajaran sistem indra 
hanya membahas teori saja tanpa dihubungkan 
dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan sistem 
indra yang sangat banyak Allah sebutkan di 
dalam Al-Qur’an. 
Faktor ketiga berkaitan dengan kelebihan 
dan kelemahan peneliti. Suatu penelitian tidak 
luput dari kelebihan dan kelemahan peneliti. 
Kelebihan peneliti diantaranya yaitu peneliti 
dapat membuat siswa tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran sistem indra berbasis Qur’ani 
dengan menggunakan media Bulletin board. 
Kelemahan peneliti diantaranya yaitu 
peneliti kurang bisa mengkoordinir siswa karena 
siswa terlalu bersemangat dalam pembelajaran 
sehingga kelas terkesan agak ribut. Namun 
demikian, kegiatan pembelajaran sangat 
mempengaruhi respon dan hasil belajar siswa. 
Respon siswa sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran yang dibuktikan dengan hampir 
seluruh siswa membawa Al-Qur’an sendiri ke 
sekolah. Hasil belajar siswa juga terbukti 
meningkat dengan hasil test akhir lebih tinggi 




Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pembelajaran sistem indra berbasis Qur’ani 
dengan menggunakan Bulletin board untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI 
MIPA 3 SMAN 5 Banda Aceh, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Respon siswa terhadap pembelajaran sistem 
indra berbasis Qur’ani dengan menggunakan 
Bulletin board tergolong dalam kategori 
tinggi dengan nilai rata-rata 80%. 
2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran sistem 
indra berbasis Qur’ani dengan menggunakan 
Bulletin board terbukti meningkat, dimana 
thitung lebih besar daripada ttabel (thitung = 18,30 
dan ttabel = 1,714). 
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